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ABSTRAK  
 

 

Kerjasama internasional menjadi langkah yang diambil negara-negara di dunia saat ini 

untuk meningkatkan perekonomiannya dengan menginisiasikan perjanjian yang lebih 

komprehensif. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui efek ekonomi dari Indonesia-

Chile Comprehensive Economic Partnership Agreement (IC-CEPA) pada Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Data dalam 

penelitian di peroleh dari data primer dimana sumber data didapat dengan teknik 

wawancara dan juga data skunder yang diperoleh dari literatur dan sumber data 

pendukung seperti jurnal, berita dan lain sebagainya. Konsep yang digunakan dalam 

penelitian adalah konsep EPA (Economic Partnership Agreement) dengan indikator 

berikut, Privileges on Both Sides, Economic Integration, Capacity Building dan 

Practical Barriers. Setelah melihat dari semua indikator dapat diketahui bahwa IC-

CEPA merupakan perjanjian bilateral yang bersifat kemitraan dan mencoba terintegrasi 

secara ekonomi serta menjadikan aturan WTO sebagai dasar dari perjanjian meskipun 

belum saling memiliki silang komitmen untuk pembangunan guna meningkatkan 

kapasitas industri dari negara mitra. Akan tetapi setelah IC-CEPA diimplementasikan 

memberikan hasil yang tidak sesuai dengan harapan dimana sebelum IC-CEPA berlaku 

neraca perdagangan Indonesia sejumlah $ 158.5 tahun 2017 dan meningkat pada tahun 

2018 menjadi $ 159.0. Sedangkan tahun setelah implementasi mengalami fluktuasi dan 

cenderung menurun (defisit) di angka $ 126.7 tahun 2019 dan $ 144.8 tahun 2020. Hasil 

dari penelitian adalah Indonesia-Chile Comprehensive Economic Partnership 

Agreement (IC-CEPA) memberikan efek ekonomi negatif pada Indonesia karena setelah 

perjanjian diimplementasikan neraca perdagangan Indonesia mengalami penurunan 

dibandingkan dengan tahun sebelum perjanjian berlaku.   
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ABSTRACT  

 

International cooperation is a step taken by countries in the world today to improve their 

economies by initiating more comprehensive agreements. This study aims to determine 

the economic effects of the Indonesia-Chile Comprehensive Economic Partnership 

Agreement (IC-CEPA) in Indonesia. The method used in this research is qualitative 

method. The data in the study were obtained from primary data where the data sources 

were obtained by interview techniques and also secondary data obtained from literature 

and supporting data sources such as journals, news and so on. The concept used in this 

research is the concept of EPA (Economic Partnership Agreement) with the following 

indicators, Privileges on Both Sides, Economic Integration, Capacity Building and 

Practical Barriers. After looking at all the indicators, it can be seen that the IC-CEPA is 

a bilateral agreement that is a partnership and tries to be economically integrated and 

uses WTO rules as the basis of the agreement even though it does not yet have a 

commitment to development in order to increase the industrial capacity of partner 
countries. However, after the IC-CEPA was implemented, it gave results that were not 

in line with expectations were before the IC-CEPA applied to Indonesian trade it was 

$158.5 in 2017 and increased in 2018 to $1159.0. Meanwhile, in the year after the 

implementation, fluctuations and deficit were at $126.7 in 2019 and $144.8 in 2020. The 

results of the research are the Indonesia-Chile Comprehensive Economic Partnership 

Agreement (IC-CEPA) has a negative economic effect on Indonesia because after the 

agreement is implemented the balance sheet of Indonesia's trade has decreased compared 

to the year before the agreement took effect 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan isu dalam hubungan internasional yang berawal dengan isu perang 

dan damai mulai berkembang kepada pembahasan mengenai kerjasama ekonomi antar 

negara, kerusakan lingkungan, kemiskinan dan beberapa isu kontemporer yang lainnya. Saat 

ini, kerjasama perdagangan atau kerjasama ekonomi merupakan tindakan yang biasa 

digunakan negara-negara di dunia demi memenuhi kepentingan nasional negaranya. negara-

negara didunia saat ini telah sangat bergantung antara satu dan lainnya (Badan Pengkajian 

dan Pengembangan Kebijakan, 2012) dengan begitu, beberapa kerjasama dibangun dengan 

penerapan diplomasi ekonomi yang lebih efektif.  

Kerjasama perdagangan dapat terjalin secara regional, bilateral maupun multilateral 

untuk meningkatkan perdagangan dan juga pertumbuhan ekonomi. Indonesia juga telah aktif 

mendorong kerjasama ekonomi yang lebih dalam dengan banyak negara, dibuktikan dengan 

banyaknya kerjasama yang terjalin antara Indonesia dengan beberapa negara kurang lebih 

25 inisiatif regional atau bilateral telah dipelajari, dinegosiasikan, dan atau telah 

diberlakukan (Sabaruddin, 2016). Pusat Kebijakan Perdagangan Luar Negeri RI (2013) 

menjelaskan bahwa saat ini kawasan Amerika Latin merupakan salah satu kawasan yang 

mulai di perhatikan guna mendorong FTA baru (Sabaruddin, 2016). Chile juga aktif dalam 

menjalin kerjasama perdagangan dengan banyak negara, dikemukakan dalam prochille 

(2014), Chile memiliki jaringan FTA terbesar didunia (Sabaruddin, 2016). Setidaknya Chile 

mempunyai 29 perjanjian Ftree Trade Area dengan 64 negara (Direktorat Jendral 

Perundingan Perundingan Internasional, 2018)   
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Sejak masa pemerintahan presiden Patricio Aylwin tahun 1992, “Chile telah 

menerapkan liberalisasi perdagangan sebagai landasan kebijakan perdagangan luar negeri 

negara” (Direktorat Perundingan Bilateral, 2019). Chile merupakan negara yang sangat 

terbuka dalam hal sistem perekonomian negara. Diterapkannya Most favored Nation (MFN) 

tahun 2003 pada negara mitra dagangnya dengan menekan bea masuk hingga 6 %, telah 

membawa Chile bertransformasi menjadi negara dengan tingkat GDP perkapita tertinggi di 

Amerika selatan (Direktorat Perundingan Bilateral, 2019). Tahun 2018, tingkat GDP 

perkapita Chile 15.087 USD per tahun atau selaras dengan Rp. 212 juta dan nilai GDP 

perkapita PPP menjangkau angka USD 25.667 per tahun atau Rp. 365 juta (Direktorat 

Perundingan Bilateral, 2019).  

Pada perjalanannya IC-CEPA membutuhkan waktu yang cukup panjang sebelum 

kerjasama ini resmi diberlakukan. Kerjasama perdagangan Indonesia-Chile telah di gagas 

sejak 2006 berlanjut dengan adanya Joint Study Group (JSG) di tahun 2009. Kemudian, 

pembahasan mengenai hasil JSG dimulai tahun 2010-2012. Tahun 2012 terjadilah 

pertemuan antara kedua Kepala negara di APEC Vladivostok dan kedua negara sepakat 

untuk “meningkatkan kerjasama bilateral RI-Chile” (Direktorat Perundingan Bilateral, 

2019). Kemudian pada tahun 2013 kedua negara menandatangani Joint Statement dan Term 

of Reference (TOR) IC-CEPA di Surabaya (Direktorat Perundingan Bilateral, 2019). 

Namun, perundingan pernah dibekukan pemerintahan Indonesia karena Indonesia sedang 

dalam proses pergantian presiden dan di lanjutkan kembali ketika adanya kunjungan 

kenegaraan presiden Bachelet ke Jakarta tahun 2017, dan juga ditandatanganinya Trade In 

Goods (TIG’s) ke dalam kerangka perjanjian Indonesia-Chile Comprehensive Economic 

Partnership Agreement (IC-CEPA) tanggal 14 Desember 2017 (Kementerian Luar Negeri 

Republik Indonesia, 2018). Secara diplomatik Indonesia dan Chile telah melakukan 

kerjasama sejak tahun 1965 setelah sebelumnya memulai dengan terjalinnya hubungan 
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kekonsuleran di tahun 1964 (Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, 2018). Setelah 

melalui proses panjang perjanjian ini resmi di berlakukan mulai tanggal 10 Agustus 2019 

(Kementerian Luar Negeri RI, 2020) . Perjalanan perundingan IC-CEPA secara ringkas 

dapat dilihat pada gambar I.I kilas balik perundingan di bawah ini. 

Gambar 1.1 Kilas Balik Perundingan IC-CEPA 

 

Sumber: factsheet Indonesia-Chile Comprehensive Economic Agreement (IC-CEPA) 

2019 

Kerjasama yang terjalin antar kedua negara selain untuk meningkatkan dan menjaga 

hubungan baik juga agar tercipta kerjasama yang saling menguntungkan dari sektor ekonomi 

dan untuk lebih meningkatkan aktivitas perdagangan antara kedua negara. Adanya perjanjian 

ini juga memberi peluang besar untuk ekspor Indonesia, pasalnya Indonesia memiliki 

beragam produk dari beberapa sektor seperti, pertanian, perikanan, dan manufaktur dengan 

tarif 0%. Begitu juga dengan Chile, berbagai produk dari beberapa sektor seperti pertanian 

dan perikanan, pertambangan, dan industri dapat di ekpor ke Indonesia dengan tarif 0% 

(Direktorat Perundingan Bilateral, 2019).  
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Letak geografis Chile yang strategis sangat menarik banyak negara untuk 

bekerjasama, dengan begitu dapat menjadi jembatan negara memperluas pasarnya di negara-

negara yang secara geografis bertetangga dan berbatasan langsung dengan Chile seperti, 

Argentina, Peru, dan Bolivia. Kemudian, Chile mempunyai pelabuhan berskala internasional 

yang berada di beberapa wilayah negaranya dari Utara-Selatan yang saling berhubungan 

(Direktorat Perundingan Bilateral, 2019). Saat ini, Indonesia juga telah meningkatkan 

kerjasama dengan Argentina pada bidang ekonomi yaitu perdagangan, investasi dan 

pertanian bersama Argentina (Kemlu RI, 2019) akan tetapi kerjasama yang terjalin belum 

terikat dalam suatu perjanjian komprehensif.  

Setelah perjanjian IC-CEPA resmi di berlakukan diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja perdagangan kedua negara dan dapat membantu memperbaiki perekonomian negara 

khususnya Indonesia. Dua tahun perjanjian berlaku di peroleh data sebagai berikut.  

Tabel 1.1 Data Perdagangan Indonesia Terhadap Chile 2017-2020 

Uraian 

Tahun (Dalam Ribu $) 

2017 2018 2019 2020 

Ekspor  158.5 159.0 126.7 144.8 

Impor  119.9 115.1 149.1 108.9 

Sumber: Pusat Data dan Sistem Informasi Kementerian Perdagangan, diolah 

Terlihat dari data di atas, tahun 2017 dan 2018 adalah tahun dimana perjanjian belum 

di berlakukan sedangkan tahun 2019 dan tahun 2020 adalah tahun dimana perjanjian mulai 

diberlakukan. Dapat dilihat bahwa tahun 2019 mengalami penurunan yang cukup drastis 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2018. Jika dibandingkan antara tahun 

sebelum dan sesudah maka dapat dilihat bahwa setelah tahun perjanjian diimplementasikan 

jumlah ekspor yang dihasilkan belum bisa sama atau bahkan melebihi jumlah ekspor tahun 

sebelumnya.  
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Berdasarkan data dan penjelasan dalam latar belakang ini, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih jauh mengenai efek ekonomi dari IC-CEPA setelah perjanjian di berlakukan 

dan yang melatar belakangi hal tersebut, dengan judul penelitian “Analisis Efek Ekonomi 

Indonesia–Chile Comprehensive Economic Partnership Agreement (IC-CEPA) pada 

Indonesia.” 

 

1.2  Rumusan Masalah  

Adanya perjanjian Indonesia-Chile Comprehensive Economic Partnersip Agreement 

(IC-CEPA) ini menarik peneliti untuk meneliti hal tersebut dengan menggunakan pertanyaan 

penelitian “Bagaimana efek ekonomi Indonesia-Chile Comprehensive Economic 

Partnership Agreement (IC-CEPA) pada Indonesia?” 

 

1.3  Tujuan  

Tujuan dari penelitian dengan judul “Analisis Efek Ekonomi Indonesia-Chile 

Comprehensive Economic Partnership Agreement (IC-CEPA) pada Indonesia” adalah untuk 

mengetahui efek ekonomi dari Indonesia-Chile Comprehensive Economic Partnership 

Agreement (IC-CEPA) pada Indonesia. 

1.4  Manfaat 

Beberapa manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis   

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu perkembangan 

kajian literatur yang bermanfaat untuk jurusan Ilmu Hubungan internasional, 

universitas dan masyarakat luas di masa mendatang serta memberikan pengetahuan 

mengenai efek ekonomi yang dihasilkan dari adanya suatu kerjasama internasional 

yang dalam hal ini adalah IC-CEPA.  
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1.4.2 Manfaat praktis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran mengenai 

implementasi suatu perjanjian perdagangan dalam kerangka CEPA. Penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi peneliti-peneliti yang selanjutnya untuk melihat bagaimana 

efek ekonomi suatu perjanjian perdagangan internasional dan penelitian ini 

diharapkan dapat membantu memberikan gambaran mengenai kemungkinan hasil 

yang dapat diperoleh dari penerapan sebuah perjanjian perdagangan internasional 

antara dua negara. Serta sebagai salah satu literatur yang dapat berguna bagi 

penelitian selanjutnya. 
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